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10.59141/comserva.v2i12.729  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian probiotik
plus herbal yang berbeda pada pakan komersil terhadap retensi protein dan
retensi lemak ikan tawes. lkan tawes adalah jenis ikan air dan termasuk ikan

Histori Artikel herbivor yang memakan tumbuhan. Faktor penting yang mempengaruhi
Diajukan : 02-04-2023 pertumbuhan ikan adalah pakan, di mana pertumbuhan terjadi jika ikan
Diterima : 10-04-2023 mendapatkan protein yang tepat. Metode eksperimental Rancangan Acak

Diterbitkan  : 25-04-2023 Lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian ini, dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan, yaitu PA (Probiotik), PB (Kunyit), PC (Kencur), PD (Temulawak).
Ikan tawes yang digunakan memiliki panjang 5 cm, dan pemeliharaan
dilakukan selama 40 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
probiotik plus herbal yang berbeda pada pakan komersil berpengaruh nyata
terhadap parameter pertumbuhan ikan seperti bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, retensi lemak, retensi protein,
sintasan, dan rasio konversi pakan. Dosis PD (Temulawak) memberikan hasil
terbaik untuk pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi pakan. Sintasan tertinggi terdapat
pada PD dan PB (Kunyit), sedangkan retensi protein paling tinggi terdapat
pada P4 dan retensi lemak paling tinggi terdapat pada PA.

Kata Kunci: Ikan Tawes; Pertumbuhan; Probiotik Plus Herbal; Sintasan

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of probiotics plus different herbs on
commercial feed on protein retention and fat retention in tawes fish. Tawes fish
is a type of aquatic fish and includes herbivorous fish that eat plants. An
important factor influencing fish growth is feed, where growth occurs if the fish
get the right protein. Completely Randomized Design (CRD) experimental
method was used in this study, with 4 treatments and 3 replications, namely PA
(Probiotic), PB (Turmeric), PC (Kingur), PD (Temulawak). Tawes fish used had
a length of 5 cm, and maintenance was carried out for 40 days. The results
showed that the addition of probiotics plus different herbs to commercial feeds
had a significant effect on fish growth parameters such as absolute weight,
absolute length growth, specific growth rate, fat retention, protein retention,
survival, and feed conversion ratio. PD dosage (Temulawak) gave the best
results for absolute weight gain, absolute length growth, specific growth rate,
and feed conversion ratio. The highest survival rates were found in PD and PB
(Turmeric), while the highest protein retention was in P4 and the highest fat
retention was in PA.
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PENDAHULUAN

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan ikan budidaya air tawar asli Indonesia, serta
merupakan salah satu ikan konsumsi ekonomis yang harganya terjangkau oleh masyarakat (Cahyanti
et al., 2022). Ikan tawes ini termasuk ikan herbivor yang memakan tumbuhan dan ganggang sehingga
menguntungkan bagi pembudidaya tradisional (Ain et al., 2021). Data statistik produksi budidaya ikan
tawes mengalami peningkatan pada tahun 2016 -2022 dengan total 39.100 ton/tahun (Perikanan, 2022).
Peningkatan budidaya ikan tawes ini dimaksudkan untuk memenuhi ketahanan masyarakat akan
sumber protein yang murah, bermanfaat dan terjangkau oleh masyarakat serta sebagai bahan kebutuhan
pangan (Stevens et al., 2018). Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu jenis ikan
air tawar yang sangat populer di masyarakat (Nasution & Machrizal, 2021). Komoditas yang
berprospek baik, memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, dapat diproduksi secara massal serta
memiliki peluang pengembangan skala industri dan berpotensi untuk dikembangkan lebih luas di
Indonesia (Dwirastina & Marson, 2021). Saat ini budidaya perikanan mengalami kendala dalam usaha
pendederan benih ikan tawes, permasalahan yang sering dihadapi adalah tingginya tingkat kematian
dan pertumbuhannya lambat (Valenti et al., 2021). Hal ini mungkin disebabkan karena kekurangan
sumber nutrisi pada makanan sehingga benih menjadi kurus dan akhirnya menyebabkan kematian pada
benih ikan tawes. Salah satu upaya dalam meningkatkan retensi protein dan retensi lemak pada ikan
tawes yaitu dengan menggunakan probiotik plus herbal.

Penggunaan probiotik plus herbal diharapkan dapat membantu proses penyerapan nutrisi yang
baik pada saluran pencernaan, jika proses penyerapan terganggu maka nutrisi yang diberikan tidak
dapat terserap dengan maksimal (Wuertz et al., 2021). Peningkatan daya cerna bermakna pula pada
semakin tingginya nutrien yang tersedia untuk diserap tubuh, sehingga retensi protein dan retensi lemak
dapat meningkat (Lall & Kaushik, 2021). Penggunaan bahan herbal saat ini mulai diterapkan
penggunaannya karena bahan-bahan alami ini lebih ekonomis, mudah didapat dan tidak ada efek
samping (Shakya, 2017). Bahan herbal seperti kunyit (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia
galanga) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) mengandung zat aktif utama yang disebut kurkumin
(Rahmat et al., 2021). Kandungan kurkumin pada kunyit berfungsi sebagai antioksidan serta dapat
meningkatkan palatabilitas (Capacity etal., 2021). Minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit, kencur
dan temulawak bersifat antibakteri terhadap bakteri patogen (AlSalhi et al., 2020).Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh retensi protein dan lemak pada ikan tawes terhadap
pemberian probiotik plus herbal.

METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain aerator, timbangan analitik, nampan, DO
meter, thermometer, pH meter, spayer (semprotan). Kemudian bahan yang digunakan antara lain Ikan
tawes, pakan komersil, probiotik bacillus sp, tepung kencur (Kaempferia galanga), tepung kunyit
(Curcuma domestica), tepung temulawak (Curcuma xanthorriza)
Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimental. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Setijaningsih, 2019) yang terdiri atas empat perlakuan serta
tiga kali ulangan,
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Perlakuan A : Probiotik 2 gram
Perlakuan B : Probiotik 2 gram + Tepung Kunyit 2 gram
Perlakuan C : Probiotik 2 gram + Tepung Kencur 2 gram
Perlakuan D : Probiotik 2 gram + Tepung Temulawak 2 gram
Persiapan Media

Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan adalah mempersiapkan wadah dan
alat. Persiapan wadah dengan membersihkan atau mencuci ember (bak) menggunakan sabun atau
deterjen agar semua kotoran yang ada pada ember sehingga ember bersih dan ember dikeringkan.
Setelah wadah pemeliharaan kering langkah selanjutnya yaitu pengisian air. Air yang digunakan
berasal dari pompa bor yang ada di sekitar lokasi pemeliharaan. Pengisian air sebanyak 10 liter
kemudian dipasang aerasi guna untuk penambahan oksigen dalam air.
Pencampuran Probiotik Plus Herbal Pada Pakan Komersil

Proses pencampuran probiotik dari tiap tepung herbal pada pakan komersil (Pitoyo et al., 2021)
sesuai dengan dosis perlakuan yaitu; Pertama menyiapkan bahan-bahan untuk proses pencampuran
probiotik dari tiap tepung herbal pada pakan komersil sesuai dengan dosis perlakuan yaitu : PAUO:
Probiotik (2 gram / 250 gram pakan), PBU1: Probiotik (2 gram / 250 gram pakan dengan tambahan
tepung kunyit 2 gram), PCU2 : Probiotik (2 gram / 250 gram pakan dengan tambahan tepung
temulawak 2 gram), PDU3 : Probiotik (2 gram / 250 gram pakan dengan tambahan tepung kencur 2
gram). Kemudian semua bahan penyusun pakan ikan dicampur ke dalam wadah dengan tambahan
larutan progol sebanyak 5 ml / 250 gram pakan dan diaduk sampai merata. Bahan yang sudah di aduk
sampai merata masukkan kedalam botol semprot sebanyak dosis ke pakan komersil dengan merata,
selanjutnya pakan dikeringkan dengan cara di angin-anginkan selama 2 jam atau hingga kering. Jika
sudah kering pakan disimpan dalam plastik flip dengan suhu kamar.
Pemeliharaan

Pemeliharaan benih ikan tawes akan dilakukan 40 hari. Selama kegiatan penelitian berlangsung
pemberian pakan diberikan dengan metode ad satiation atau satiasi, yaitu dengan pemberian pakan
sekenyang-kenyangnya (M. Alammar & Al-Ataby, 2018). Dalam pemeliharaan benih ikan tawes di
dalam ember plastic dengan volume air sebanyak 10 L ditebar dengan kepadatan 10 ekor dengan ukuran
yang sama pada masing-masing wadah. Penyoponan air pada wadah dilakukan pada pagi hari guna
untuk membuang kotoran yang mengendap di dasar wadah ikan uji sehingga dapat mengurangi
konsentrasi amonia yang timbul dari sisa pakan. Saat melakukan penyiponan air yang dibuang dan
kemudian diisi kembali dengan air bersih pada wadah ikan sebanyak air yang telah dibuang. Setelah
pergantian air berlangsung, ikan tawes tidak boleh diberi makan terlebih dahulu, guna menghindari
terjadinya tress pada ikan tawes.
Parameter yang Diamati

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bobot mutlak,
pertambahan panjang mutlak, SGR, SR, FCR, retensi protein, retensi lemak, dan kualitas air.
1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak, ditentukan dengan modifikasi metode Ricker Hopkins (1992)
Dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

W =WT - Wo (1)

Keterangan:
w : Pertumbuhan mutlak (gr)
WT  : Beratindividu ikan uji pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo : Berat individu ikan uji pada Awal penelitian (g/ekor)
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2. Pertambahan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus Diana Permatasari, Mohamad Fadjar, and
Ating Yuniarti (2023).

L=Lt-Lo )
Keterangan:
P : Pertambahan Panjang (cm)
Lt : Panjang individu uji pada akhir pemeliharaan atau penelitian (cm)
Lo : Panjang individu uji pada awal pemeliharaan atau penelitian (cm)

3. Spesific Growth Rate (SGR)
Spesific Growth Rate (SGR) dihitung dengan rumus Dewi, Arthana, and Pebriani (2021).

SGR = "2 ¥ 100 3)
Keterangan:
SGR  : Laju Pertumbuhan harian Spesifik (%)
Wit : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian atau pemeliharaan (g/ekor)
Wo : Berat rata-rata ikan pada awal penelitian atau pemeliharaan (g/ekor)

4. Survival Rate (SR)
Survival Rate (SR) dihitung dengan rumus yang telah dimodifikasi mengikuti Muarif et al.
(2021).

sR=2 x100 &)
No

Keterangan:
SR: Survival Rate/ Kelangsungan Hidup (%)
Nt : Benih Saat akhir penelitian (ekor)
No : Benih saat awal penelitian (ekor)
5. Rasio Konversi Pakan (FCR)
Rasio Konversi Pakan (FCR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berdasarkan
Khandan Barani et al. (2019)

FCR =—— X 100 (5)
Wt-Wo
Keterangan:
FCR :Rasio Konversi Pakan
F : jumlah pakan yang diberikan (g)
Wit : bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo : bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g)

6. Retensi Protein
Retensi protein menggunakan metode seperti Pattipeilohy et al. (2020)
RP = JPS akhir (g)—JPS awal (g) X 100 (6)

JPB (g)
Keterangan:
JPS akhir = Jumlah protein yang disimpan dalam tubuh ikan pada akhir penelitian (g)
JPS awal = Jumlah protein yang disimpan dalam tubuh ikan pada awal penelitian (g)
JPB = Jumlah protein yang diberikan (g)
IPS akhir - Kadar protein akhirl((;’g))o/x Bobot tubuh akhir
JPS awal - Kadar protein awallgf;)(;( Bobot tubuh awal
IPB - Kadar protein pakan (%) x Jumlah yang dikomsumsi

100 %
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7. Retensi Lemak
Retensi lemak menggunakan metode yang dirumuskan Choo, Azlan, and Khoo (2018) dengan
sedikit penyesuaian:

RL :]LS akhir (g)—]JLS awal (g) X 100 (7)
JLB (g)

Keterangan:
JLS akhir = Jumlah Lemak yang Disimpan dalam tubuh ikan pada akhir penelitian (g)
JLS awal = Jumlah Lemak yang Disimpan dalam tubuh ikan pada awal penelitian (g)
JLB = Jumlah Lemak yang Diberikan (g)
JLS akhir = Kadar Lemak Akhir (%) x Bobot Tubuh Akhir (g) / 100 %
JLS awal = Kadar Lemak Awal (%) x Bobot Tubuh Awal (g) / 100 %
JLB = Kadar Lemak Pakan (%) x Jumlah Pakan yang dikonsumsi (g) / 100 %

8. Pengamatan Kualitas Air

Pengamatan kualitas air yang dilakukan dalam penelitian meliputi suhu, oksigen terlarut (DO),
amoniak dan tingkat keasaman (pH). Pengamatan kualitas air dilakukan pada awal penelitian,
pertengahan penelitian dan akhir penelitian (Faculty, 2021).
Analisis Data

Data yang yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA (analisis varians) untuk
menentukan perbedaan masing-masing perlakuan. Untuk mengetahui perbedaan perlakuan dilakukan
uji dengan menggunakan uji beda nyata atau Duncan (Nengtias et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Pertumbuhan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari, pemberian probiotik plus herbal
yang berbeda pada pakan komersil memberikan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
bobot dan panjang mutlak, namun tidak berbeda nyata (P>0,5) terhadap pertumbuhan spesifik
tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan Panjang Mutlak Dan Laju
Pertumbuhan Spesifik Ikan Tawes (Barbonymus Gonionotus)

Perlakuan Bobot Mutlak (gram) Panjang Mutlak SGR (%)
(cm)
PA 3,21+ 0,612 1,03 +0,087% 2,363 £ 0,48
PB 3,49 £0,28% 2,55+ 0,65° 2,453 £ 0,162
PC 4,16 + 0,35 2,21 £0,55° 2,747 £ 0,152
PD 4,58 +0,32° 1,94 £ 0,52%® 2,833 +0,28°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada lajur yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda
nyata (P<0.05). Data yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata standart eror.

Berdasarkan uji Duncan, diperoleh bahwa pertumbuhan bobot mutlak yang tertinggi terdapat
pada perlakuan PD dengan penambahan tepung temulawak dengan berat mutlak sebesar 4.58 g,
sedangkan pertumbuhan bobot mutlak terendah terdapat pada perlakuan PA tanpa penambahan herbal
dengan berat mutlak sebesar 3.21 g. Peningkatan nilai pertumbuhan bobot mutlak diduga karena adanya
zat yang terkandung dalam temulawak yang mendukung pertumbuhan benih ikan tawes (Barbonymus
gonionotus).
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Temulawak mengandung zat kurkumin dan minyak atsiri yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan benih ikan tawes (Ananda et al., 2021). Zat kurkumin dan minyak atsiri berperan dalam
meningkatkan nafsu makan, meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu untuk
mengeluarkan cairan dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim amilase,
lipase dan protease (Tuti & Adriani, 2019). Enzim-enzim tersebut dapat meningkatkan pencernaan
bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein serta mempercepat pengosongan lambung sehingga dapat
merangsang nafsu makan (Nelson et al., 2017). Minyak atsiri dan kurkumin mempunyai Khasiat
merangsang sel hati untuk meningkatkan produksi empedu dan memperlancar sekresi empedu sehingga
cairan empedu meningkat (Farzaei et al., 2018)

Pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan PA lebih rendah dibandingkan perlakuan PD
diduga karena kurangnya dosis temulawak yang diberikan pada pakan. Fry et al. (2018) menyatakan
bahwa meningkatnya pertumbuhan didukung dengan kesehatan yang baik pada ikan dan akan
meningkatkan efisiensi penyerapan zat makanan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan produksi yang
ditunjukkan dengan pertambahan bobot. Assan et al. (2021) menambahkan, penambahan bobot tubuh
ikan juga ditentukan oleh kandungan energi dalam pakan yang dikonsumsi ikan yang melebihi
kebutuhan untuk pemeliharaan dan aktivitas tubuh lainnya. Pertumbuhan panjang mutlak yang tertinggi
terdapat pada perlakuan PB dengan penambahan tepung kunyit sebesar 2.55 cm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan PA tanpa penambahan herbal sebesar 1.03 cm. Hal ini diduga karena ikan
tawes (Barbonymus gonionotus) lebih tertarik pada pakan yang ditambahkan dengan herbal.

Kunyit (Curcuma longa Linn) mengandung kurkumin 9,61% (Purbomartono et al., 2022) dan
minyak atsiri 3,18% (Wijayanto et al., 2023). Didukung oleh Mainassy et al. (2022), yang menyatakan
bahwa kurkumin memiliki fungsi yang dapat merangsang dinding kantung empedu untuk
mengeluarkan cairan empedu ke dalam usus halus sehingga meningkatkan pencernaan lemak, protein,
dan karbohidrat yang mengakibatkan aktivitas penyerapan zat-zat makanan meningkat. Selain peran
dari kurkumin itu sendiri, kunyit juga memiliki kandungan minyak atsiri yang mana zat ini dapat
membantu mempercepat pengosongan lambung dan memicu perilaku makan yang semakin bertambah
karena adanya sinyal yang masuk ke otak saat lambung kosong sehingga ikan akan mengalami
peningkatan konsumsi pakannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Riauwaty, Siregar, and Mulyani
(2021) yang menyatakan bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam kunyit dapat membantu
pencernaan dengan merangsang sistem saraf sekresi sehingga keluar getah lambung yang mengandung
enzim kemudian disekresikan ke dalam lambung dan usus sehingga meningkatkan metabolisme zat-
zat makanan. Liang et al. (2022) menyatakan bahwa adanya enzim pencernaan dalam tubuh ikan dapat
meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan serta dapat memacu pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh energi yang masuk ke dalam tubuh ikan (Barneche &
Allen, 2018). Semakin banyak pakan yang dikonsumsi semakin banyak pula energi yang masuk ke
dalam tubuh ikan sehingga energi inilah yang dimanfaatkan oleh ikan untuk tumbuh. Sesuai dengan
pendapat Craig and Kuhn (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat terjadi apabila ada
kelebihan energi dan protein yang berasal dari makanan yang telah digunakan oleh tubuh untuk
metabolisme dasar, pergerakan, perawatan tubuh dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Hal ini dapat
dibuktikan dengan jumlah konsumsi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan tanpa
pemberian herbal yang memiliki jumlah konsumsi yang rendah dan karena jumlah konsumsi pakan
yang rendah maka pertambahan panjang mutlak pun rendah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
(Wang et al., 2022), yang menyatakan bahwa ikan membutuhkan energi untuk pertumbuhan, aktifitas,
dan reproduksi, dan energi tersebut diperoleh dari jumlah pakan yang dikonsumsi. Laju pertumbuhan
spesifik yang tertinggi terdapat pada perlakuan PD dengan penambahan tepung temulawak sebesar
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2.833% dan laju pertumbuhan spesifik yang terendah terdapat pada perlakuan PA tanpa penambahan
herbal sebesar 2.453%. Pada perlakuan PD pemberian dengan tepung temulawak menunjukkan
pertumbuhan yang menurun. Hal ini diduga karena kandungan minyak atsiri di temulawak juga
menimbulkan bau menyekat dan kesan rasa pahit. Akibatnya, nafsu makan ikan dapat terganggu dan
sensitive. Semakin tinggi dosis temulawak di dalam pakan, semakin besar pula protein yang
terkandung. Kandungan protein tinggi itu membuat asam amino tubuh ikan tidak dapat terkatabolisme
secara optimal. Akibatnya, nutrisi itu menjadi sia-sia karena tidak dimanfaatkan dengan baik (Maulu
et al., 2021). Rendahnya kandungan temulawak juga berpengaruh terhadap rendahnya respon pakan
oleh ikan. Dosis temulawak yang rendah membuat kinerja dari kandungan juga menjadi rendah,
sehingga berakibat pada lambatnya laju pertumbuhan ikan yang dihasilkan (Ulum et al., 2018)
Retensi protein dan Retensi lemak

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh nilai retensi protein dan retensi lemak ikan tawes
(Barbonymus gonionotus) pada setiap perlakuan tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Retensi Protein dan Retensi Lemak Ikan Tawes (Barbonymus Gonionotus)
Perlakuan Retensi Protein (%) Retensi Lemak (%)

PA 26,49 + 10,642 68,39 + 22,08°
PB 25,98 + 2,752 47,57 + 3,80%
PC 25,34 + 10,922 26,21 +12,16%
PD 33,23 +4,80° 49,16 + 6,75%

Keterangan: Huruf yang berbeda pada lajur yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda
nyata (P<0.05). Data yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata standart eror.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai retensi protein tertinggi terdapat pada perlakuan PD dengan
penambahan tepung temulawak sebesar 33.23% dan retensi protein yang terendah terdapat pada
perlakuan PC sebesar 25.34%. Retensi protein pada perlakuan PD yang merupakan nilai retensi paling
baik diduga benih ikan tawes mampu mengkonersi protein yang diperoleh dari pakan menjadi protein
tubuhnya dengan baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Peningkatan protein dalam tubuh
mengartikan bahwa ikan mampu memanfaatkan protein yang diberikan melalui pakan secara optimal
untuk penambahan protein tubuh (Hua et al., 2019). Hal ini dapat dikatakan pemberian probiotik pada
pakan menghasilkan nilai retensi protein yang cukup tinggi dibandingkan tanpa menggunakan
probiotik. Peningkatan retensi protein pada hasil perlakuan disebabkan karena penambahan mikroba
probiotik terbukti mampu membantu menguraikan bahan pakan menjadi senyawa yang mudah diserap
ikan. Menurut Ating Yuniarti et al., (2021) menyatakan bahwa bakteri yang terkandung dalam probiotik
merombak protein yang ada dalam pakan dan mengubahnya menjadi asam amino yang kemudian
diserap lebih cepat oleh usus. Menurut Craig and Kuhn (2017) bahwa cepat tidaknya pertumbuhan
ikan, ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat
pembangun. Oleh karena itu, agar ikan dapat tumbuh dengan cepat, pakan yang diberikan harus
memiliki kandungan energi yang cukup untuk memenuhi energi metabolisme serta memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi untuk kebutuhan pembangunan sel-sel tubuh yang baru.

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai retensi lemak yang tertinggi terdapat pada perlakuan PA tanpa
penambahan herbal sebesar 68.39% dan retensi lemak yang terendah terdapat pada perlakuan PC
dengan penambahan tepung kencur sebesar 26.21%. Hal ini dapat dikatakan denagan penambahan
probiotik dalam pakan dapat menghasilkan retensi lemak yang cukup tinggi. Sesuai dengan pendapat
Hang (2021) yang menyatakan bahwa meningkatnya nilai retensi lemak disebabkan oleh aktivitas
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bakteri asam laktat yang ada pada probiotik plus herbal dapat memberikan suasana asam sehingga
bakteri patogen yang tidak tahan pada suasana asam dapat tereliminasi dan proses proses penyerapan
nutrisi dapat berjalan dengan baik tanpa terhalang oleh bakteri patogen.

Bakteri L. casei tergolong bakteri asam laktat yang mana selain perannya menjaga keseimbangan
pH pencernaan juga dapat menghidrolisis protein dan memiliki nilai kecernaan lemak yang tinggi.
Menurut Das et al. (2022) menyatakan bahwa Lactobacillus sp. memiliki sifat yang menguntungkan
kesehatan usus, membantu penyerapan nutrisi, mencegah pertumbuhan bakteri patogen. Bakteri ini
dapat menjaga keseimbangan asam dan basa sehingga pH dapat berjalan secara konstan untuk
kelangsungan bakteri asam laktat lainnya yang ada pada saluran pencernaan. Retensi lemak
menggambarkan kemampuan ikan dalam menyimpan dan memanfaatkan lemak pakan (Vieco-saiz et
al.,, 2019), oleh karena itu komposisi lemak tubuh sangat dipengaruhi oleh pakan ikan yang
mengandung lemak (Qiu et al., 2017).

Rasio Konversi Pakan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 40 hari, pemberian probiotik plus herbal
yang berbeda pada pakan komersil tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap rasio konversi pakan ikan
tawes. Adapun data konversi pakan benih ikan tawes tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Rasio Konversi Pakan lIkan Tawes (Barbonymus Gonionotus)

Perlakuan FCR
PA 4,90 + 1,817
PB 4,65 + 0,402
PC 5,76 + 2,722
PD 4,07 £0,522

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata (P>0.05).
Data yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata standart eror.

Berdasarkan uji Duncan, diperoleh bahwa rasio konversi pakan yang terbaik pada perlakaun
PC tanpa penambahan herbal sebesar 5.76 dan rasio konversi pakan yang terendah terdapat pada
perlakuan PD sebesar 4.07. Hasil yang diperoleh bahwa perlakuan PC tidak berbeda nyata dengan
perlakuan PD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan PD merupakan perlakuan yang
terbaik diantara perlakuan lain karena data yang diperoleh dengan hasil nilai yang terendah. Semakin
rendah nilai konversi pakan, maka efesiensi pemanfaatan pakannya semakin baik (Daet, 2019). Hasil
ini menjelaskan semakin tinggi rasio konversi pakan menunjukkan kualitas pakan yang kurang bagus
semakin rendah rasio konversi pakan maka semakin baik pakan tersebut (Fry et al., 2018). Kualitas
pakan dipengaruhi oleh daya cerna atau daya serap ikan terhadap pakan yang dikonsumsi.

Sulvival Rate (SR)

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik plus herbal yang berbeda pada
pakan komersil memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap Sulvival rate ikan
tawes (Barbonymus gonionotus).

Adapun data Sulvival rate ikan tawes tercantum pada tabel 4.

Tabel 4 Sulvival Rate Ikan Tawes (Barbonymus Gonionotus)

Perlakuan SR (%)
PA 99,33+ 1,15?
PB 100 £ 0,002
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PC 98,67 £ 2,302

PD 100 £ 0,002
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang tidak berbeda nyata
(P<0.05). Data yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata standart eror.

Berdasarkan Tabel 4 tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini masih tergolong baik. Hal
ini diduga karena manajemen kualitas air dan pakan dalam wadah pemeliharaan baik dan terjaga untuk
kehidupan benih ikan tawes (Barbonymus gonionotus). Sulvival rate yang baik juga membuktikan
proses adptasi yang baik dan tepat sehingga mampu bertahan hidup dan tumbuh di wadah
pemelihatraan yang terkontrol. Tingkat kelulus hidupan ikan dipengaruhi oleh manajemen budidaya
yang baik antara lain padat tebar, kualitas pakan, kualitas air dan penyakit. Pakan yang mempunyai
nutrisi yang baik sangat berperan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan mempercepat
pertumbuhan ikan (Manam, 2023). Penambahan suplemen herbal pada pakan mampu menekan
mortalitas ikan. Menurut Ahmadifar et al. (2021) pemberian suplemen herbal dapat meningkatkan
imunitas ikan. Peningkatan imunitas ini ditunjukkan dari sintasan ikan yang diberikan suplemen herbal
sebesar 100%, dibandingkan ikan yang tidak diberi suplemen sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa
nutrisi pada pakan baik untuk dikonsumsi.

Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang harus selalu dipantau selama penelitian
berlangsung. Hal ini dikarenakan air merupakan media yang bersentuhan langsung dengan ikan dan
sangat sensitif bagi ikan sehingga apabila terjadi kualitas air yang buruk maka akan menganggu
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.

Adapun Kualitas air pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kualitas Air Pada Pemeliharaan Ikan Tawes (Barbonymus Gonionotus)

Perlakuan Pengamatan
pH Suhu (°C) DO (mg/L) Amoniak
(mg/L)
PA 6.46 - 27.8 - 30.17 1.63-3.6 0.15-0.19
7.26
PB 6.41 - 27.67 - 1.67-5.37 0.18-0.25
7.37 30.83
PC 6.06 - 27.67 - 30 1.1-6.33 0.25-0.27
7.96
PD 6.38 - 27.67 - 30 1.63-3.8 0.25-0.33
7.46
Standart 6-10 18 - 32 >3 0,001

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa kualitas air selama penelitian berada pada kisaran
yang optimal. Selama penelitian berlangsung suhu berkisar 27-30 °C, pH berkisar 6-7, oksigen terlarut
1,1-6,33 mg/L dan amoniak berkisar 0.15-0.33 mg/L.

Suhu selama pemeliharaan berkisaran antara 27-30°C. Hal ini menujukkan bahwa suhu masih
dalam kondisi yang optimal bagi benih ikan tawes. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fekri et al. (2018)
suhu optimal untuk ikan berkisar 25-29°C dan nilai optimal pada pH ikan yang baik kisaran 6,0-7,1.
Oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air yang berpengaruh dalam kegiatan pembenihan. Hal
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ini disebabkan pada fase ikan tahap ini memiliki tingkat metabolism dan kebutuhan yang tinggi
sehingga konsentrasi oksigen terlarut harus di atas 4 mg/L. Sedangkan amoniak yang baik untuk ikan
adalah <1 mg/L (Franklin & Edward, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwasannya
pengaruh pemberian probiotik plus herbal pada pakan komersil dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan tawes. Pada perlakuan PD penambahan temulawak pada pakan menghasilkan
nilai rata-rata persentase efisiensi pakan ikan tawes yaitu 4.07. Hasil perhitungan analisis sidik ragam
terhadap parameter rasio konversi pakan menunujukkan hasil yang tidak berbeda nyata, jika nilai rasio
konversi pakan semakin rendah, maka efisiensi pemanfaatan pakannya semakin baik. Peneliti juga
menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan terhadap performa larva ikan tawes yang diberi
probiotik plus herbal guna meningkatkan benih ikan yang unggul.
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